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ABSTRAK 

Perkembangan pasar modal sebagai lembaga prianti investasi memiliki 

fungsi ekonomi dan keuangan yang semakin di perlukan oleh masyarakat 

sebagai media alternatif dan penghimpunan dana (Suah Husnan 1994:1). 

Laporan keuangan merupakan hal yang sangat penting, karena laporan 

keuanganlah yang menjadi sebuah kunci bagi perusahaan untuk menilai 

kemampuan perusahaan. Audit merupakan suatu proses untuk mengurangi 

ketidakselarasan informasi yang terjadi antara manajer dan pemegang saham.  

Menggunakan metode analisis regresi logistik (logistic regression) 

dalam menganilisis data dengan mengolah data menggunakan SPSS 25. 

Pengujian audit terhadap variabel dependen yaitu kualitas audit dengan 

menggunakan data dari laporan tahunan dan laporan auditor independen 

perusahaan perbankan tahun 2019 – 2022 yang diperoleh melalui website resmi 

www.idx.co.id. Dalam penelitian ini, data audit delay perusahaan sampel 

didapatkan dari selisih tanggal terselesaikannya laporan audit dengan tanggal 

penutupan tahun buku.  

Dari hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa audit delay tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Dari hasil uji penelitian, hasil uji T (Uji 

Pengaruh Parsial) bahwa audit delay tidak berpengaruh kualitas audit. Hasil uji 

T bahwa fee audit memiliki tingkat signifikan sebesar 0,009 < 0,05 dan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,943 yang menunjukkan arah pengaruh fee audit 

terhadap kualitas audit adalah positif. 

 

Kata Kunci: Audit Delay, Fee Audit, Analisis Regresi Logistik  
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ABSTRACT 

The development of the capital market as an institution that prioritizes investment 

has economic and financial functions that are increasingly needed by the public as 

an alternative media and fundraising (Suah Husnan 1994:1). Financial statements 

are very important, because financial reports are the key for companies to assess the 

company's ability. Audit is a process to reduce information asymmetry that occurs 

between managers and shareholders. 

Using the logistic regression analysis method (logistic regression) in 

analyzing data by processing data using SPSS 25. Audit testing of the dependent 

variable, namely audit quality using annual report data and reports of independent 

auditors of banking companies for 2019 – 2022 obtained through the official website 

www. idx.co.id. In this study, data on audit delay of the sample companies was 

obtained from the difference between the audit report completion date and the 

financial year closing date. 

The results of this study indicate that audit delay has no effect on audit 

quality. From the results of research testing, the results of the T test (Partial Influence 

Test) show that audit delay does not affect audit quality. The results of the T test show 

that the audit fee has a significant level of 0.009 <0.05 and a regression coefficient 

of 0.943 which indicates the direction of the effect of the audit fee on audit quality is 

positive. 

 

Keywords: Audit Delay, Audit Cost, Logistic Regression Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan pasar modal sebagai lembaga instrumen investasi mempunyai 

tugas finansial dan perekonomian yang makin dibutuhkan publik sebagai opsi 

metode dan penggalangan dana (Suad Husnan, 1994:1). Tujuan perusahaan dalam 

dan luar negeri memperoleh dana pasar modal dari public untuk meningkatkan 

produktifitas tenaga kerja dengan perluasan usaha, meningkatkan struktur 

permodalan hingga membuat kemampuan kompetisi perusahaan makin tinggi. Pasar 

modal menawarkan investor opsi investasi tergantung pada risikonya. Tanpa bursa 

saham investor hanya dapat berinvestasi sektor real estate atau perbankan. Ada dua 

fungsi pasar modal dalam operasinya, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. 

Kegiatan ekonomi, pasar modal memberikan kesempatan untuk mengalihkan dana 

dari investor pada pihak yang membutuhkan (emiten), menginvestasikan kelebihan 

dana yang dimiliki investor yang mengharapkan imbalan, sedangkan emiten lebih 

mudah bagi mereka untuk berinvestasi dari dana tersebut tanpa harus menunggu 

kembalinya aktivitas perusahaan. Dalam operasi keuangan, pasar modal 

menyediakan modal tanpa secara langsung memiliki real estat yang diperlukan untuk 

investasi. Sekarang, produk pasar modal dianggap sebagai peluang investasi, 

sehingga sektor ini telah mencapai pertumbuhan yang memuaskan dari tahun 2015 - 

2020, menjangkau >3,6 juta investor. Di sektor pasar modal, jumlah investor yang 

terdaftar di SID (Single Investor Identification) atau BEI dari tahun ke tahun terus 

meningkat. Jumlah investor meningkat menjadi 2.484.354 investor pada tahun 2019, 

yang berarti meningkat dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 864.982 investor. 
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Tabel 1.1  

Pertumbuhan Jumlah Investor 

 

         Sumber: Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), data diolah (2023) 

Menurut Statistik Pasar Efek Indonesia (KSEI), terdapat 8.400.000 investor 

milenial berusia 18-30 pada Maret 2022, meningkat 10,83% dari 7.490.000 investor 

pada akhir tahun. tahun 2021. Namun, pertumbuhan jumlah investor milenial tidak 

diikuti dengan ketepatan keputusan investasi. Peranan pasar modal dalam ekonomi 

negara adalah krusial sebab ada dua fungsi pasar modal yaitu fungsi ekonomi dan 

fungsi keuangan. Penanaman modal pada ekuitas tunduk pada fluktuasi saham, 

fluktuasi suku bunga, volatilitas pasar, dan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, 

seorang investor harus menganalisis faktor-faktor berpengaruh pada perusahaan dan 

sahamnya. Pengoperasian pasar modal (Sugando, 2018) menjelaskan bahwa sebagai 

mediator investor dan emiten dan agar ada distribusi uang yang efisien, sebab 

keberadaan pasar modal memungkinkan mereka yang memiliki surpluss uang 

(Sugando, 2018).  

Investor menentukan opsi investasi yang paling menguntungkan dari sudut 

pandang laporan finansial yang merupakan kunci bagi emiten untuk mengevaluasi 
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kesanggupan emiten atau sebagai langkah manajemen perusahaan untuk mengambil 

keputusan. Pengguna laporan keuangan adalah pihak internal yaitu manajer atau 

eksekutif perusahaan. Sedangkan pihak eksternal yaitu semua pihak terkait yang 

membutuhkan laporan keuangan untuk memperoleh informasi yang andal dan relevan 

yang menjadi dasar keputusan mereka, keputusan pernyataan keuangan suatu 

perusahaan harus berkualitas tinggi. Penyusun laporan keuangna yaitu pihak akuntan 

dari emiten untuk menjelaskan posisi finansial dan dievaluasi serta dilaporkan oleh 

auditor independent. Tujuannya agar data yang digunakan valid dan tidak ada 

kesalahan pencatatan termasuk pihak yang menggunakan laporan yaitu investor, 

kreditur dan debitur. Karena mereka tergantung pada laporan keuangan untuk menilai 

suatu perusahaan. Menurut Financial Accounting Standards Board (FASB), ada 2 

kriteria yang pokok dari laporan keuangan yakni relevansi dan reliabilitas. Sehingga 

audit yang dihasilkan berkualitas baik dan reliable. Profesi auditor mempunyai 

peranan penting untuk mengaudit laporan dari emiten. 

Audit sebagai prosedur yang bertujuan menimalisir inkonsistensi informasi  

emiten dan investor, maka emiten harus lebih detail memilih auditor untuk mengaudit 

laporan keuangan perusahaan. KHT merupakan perkumpulan akuntan tersumpah yang 

bertindak sebagai tempat pelayanan para akuntan dan telah mendapat izin dari Menteri 

Keuangan. Auditor bertindak sebagai pihak eksternal yang menyatukan emiten dengan 

stakehoder eksternal sehingga menimbulkan rasa yakin bahwa laporan keuangan 

reliabel sebagai dasar pengambilan keputusan. Asosiasi Akuntan Publik (KAP) 

dibentuk menurut UU No. 5/2011 tentang Akuntan. Dalam rangka memastikan 

kualitas audit, maka ada standard audit yang harus diikuti oleh auditor. Kualitas audit 



4 
 

 

sangat penting karena bisa jadi landasan membuat keputusan/kebijakan daripada 

laporan keuangan tanpa audit.  

Pada awal Maret 2020, Covid-19 ditemukan pertama kalinya di Indonesia. 

Covid-19 dapat ditularkan melalui kontak dekat, droplet, dan tulang yang terbawa 

udara. Penyebaran epidemi sejauh ini telah menginfeksi setidaknya 217 kota di  

seluruh dunia (WHO, 2020). Virus ini tersebut di 34 provinsi, termasuk DKI Jakarta, 

dan 276.694 orang telah terinfeksi Covid-19. Virus corona ini merupakan pandemi 

yang penyebarannya cepat karena bisa dikatakan mudah menular. WHO dan 

pemerintah Indonesia kemudian memberlakukan kebijakan kegiatan semua kegiatna 

diruma. Kondisi ini sudah pasti mempersulit banyak bidang kehidupan dan berimbas 

pada terganggunya ekonomi global. Termasuk kesalahan material atas klaim yang 

dibuat dalam laporan keuangan manajemen. Pihak yang bertanggung jawab atas tata 

kelola harus membuat laporan keuangan dan informasi terkait lainnya dengan 

konsiderasi dan uji probabilitas dari berbagai peristiwa dan realita. Auditor juga harus 

mempertahankan mutu audit dengan mendapatkan bukti audit yang relevan dan dapat 

diandalkan untuk memperkuat hasil auditnya (Sari dan Novita, 2021). 

Pandemi Covid-19 telah memberikan banyak tekanan bagi Indonesia dan negara 

lain tidak saja pada aspek kesehatan namun juga aspek sosial dan ekonomi. 

Perekonomian melambat dan kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) 

yang mengurangi mobilitas ekonomi untuk mencegah penyebaran Covid-19 

menyebabkan penurunan pertumbuhan ekonomi (Laporan Perekonomian Indonesia, 

2020). Selain itu, pandemi Covid-19 telah mengubah banyak hal, termasuk profesi 

audit yang kurang baik. Pandemi Covid-19 telah berdampak signifikan pada kegiatan  

KAP (Kantor Akuntan Publik), seperti manajemen internal, jaringan sehingga perlu 
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memikirkan kembali metode audit  alternatif  yang harus digunakan dalam suatu audit. 

bekerja selama pandemik Covid-19. 

Dalam kondisi saat ini, auditor tetap dituntut untuk menjaga kualitas audit. 

Auditor disarankan untuk mencari jalan opsional, termasuk teknologi sejauh mungkin 

untuk beradaptasi dengan kondisi saat ini. Hasil audit bermutu tinggi dalam kondisi 

saat ini pasti memerlukan tambahan waktu, yang dapat mempengaruhi tenggat waktu 

publikasi laporan auditor independen. Dalam kondisi pandemi Covid-19, auditor 

disarankan untuk menggunakan prosedur alternatif untuk menyelesaikan proses audit 

dengan pendekatan audit jarak jauh (remote audit).   

Proses audit jarak jauh merupakan pendekatan audit yang dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi. Untuk melakukanya dibutuhkan bantuan informasi dan 

komunikasi dalam pelaksanaanya ketika melakukan pemeriksaan dari berbagai aspek 

terkait audit dan SDM yang dimiliki perusahaan. Menurut IIA (The Institute of Internal 

Auditors) Indonesia (2020), dalam hal ini tidak semudah pemeriksaan langsung, 

karena ada pemeriksaan dokumen, lapangan, wawancara dan pertemuan penutup yang 

harus dilaksanakan dengan bantuan alat komunikasi seperti internet, laptop, 

handphone ketika pandemi Covid-19.  

Proses audit jarak jauh memiliki beberapa keunggulan diantaranya meniadakan 

ongkos perjalanan bagi auditor yang harus turun kelapangan langsung, dan 

meningkatkan jangkauan realisasi audit, bisa menggunakan teknologi untuk 

mendukung dokumentasi dan laporan dengan memperhatikan kerahasiaan dan 

keamanan dokumen relevan. Disamping itu, proses audit jarak jauh tentunya 

mempunyai keterbatasan yaitu observasi dilapangan yang tidak dapat digantikan 

metode apapun, cara in juga mempersulit relasi dengan pihak klien, keterbatasan 
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mendapatkan bukti audit yang valid dan akurat karena adanya kebijakan PSBB serta  

minimnya interaksi antara para pihak sehingga potensi penyelewenangan besar dan 

berpengaruh pada kualtias audit ketika pandemi Covid-19. Beberapa hal yang dapat 

mempengaruhi kualitas audit di masa pandemi Covid-19 diantaranya yaitu fee audit 

dan audit delay.  

Kebijakan PSBB dan jumlah auditor yang tidak dapat memenuhi permintaan 

klien sebab adanya ketakutan akan masalah kesehatan yang jadih bahan pertimbangan 

para auditor untuk kelapangan ketika pandemi Covid-19. Perlu waktu tambahan untuk 

mendapatkan hasil audit yang berkualitas terbaik sehingga kondisi pandemic Covid-

19 sudah tentu berdampak pada tenggat waktu publikasi laporan auditor independent. 

Audit delay laporan auditor dapat berkonsekuensi terhadap penundaan penerbitan 

laporan keuangan yang telah di audit, sehingga membuat kegunaan informasi dari 

laporan auditor independen tersebut menjadi berkurang untuk pengambilan keputusan 

investor. Maka tanggung jawab yang tidak kalah penting dari auditor adalah 

menyelesaikan tepat waktu. Penelitian Suhandoyo et al. (2022) menjelaskan bahwa 

audit delay mempengaruhi secara negatif dan kuat pada kualitas audit, sementara studi 

Fahruroji et al. (2022) serta Fauzi et al. (2021) menjelaskan bahwa audit delay 

mempengaruhi secara positif dan kuat pada kualitas audit, berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sitompul et al. (2021) menjelaskan bahwa audit delay tidak 

mempengaruhi kualitas audit.  

Menurut artikel Respons Auditor atas Pandemi Covid-19 oleh IAPI (2020), Cost 

Infrastructure KAP (Kantor Akuntan Publik) ketika masa pandemic naik tapi tidak 

dengan penurunan daya bisnis klien. Auditor harus melakukan perencanaan 

perhitungan secara tepat dan analisa mengenai risiko yang signifikan sebagai dampak 
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dari penambahan prosedur alternatif untuk memperoleh keyakinan yang memadai. 

Menurut penelitian Wardani et al. (2022), Fauziyyah (2020) dan Wijaya Dan 

Susilandari (2022) menjelaskan bahwa fee audit berpengaruh pada kualitas audit, tidak 

sama dengan riset Erieska (2018) bahwa fee audit tidak berkorelasi dengan kualitas 

audit.  

Perusahaan perbankan merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di pasar 

modal untuk mendukung sektor riil perekonomian Indonesia sedemikian rupa 

sehingga memiliki kontribusi yang besar terhadap perkembangan pasar saham dan 

banyak diperhatikan penanam modal sebab return atau imbal hasil yang menjanjikan 

dari saham yang diterima. Laporan CNBC Indonesia 2021 yang mengutip data 

perdagangan pasar saham Indonesia tahun 2020 menyebutkan bahwa 10 saham yang 

paling aktif diperdagangkan dengan nilai transaksi tertinggi didominasi oleh sektor 

perbankan. Hal itu ditunjukkan di atas yakni BBRI yang memiliki nilai transaksi Rp 

170,3 miliar dan volume Rp 50,5 miliar. BBCA kemudian menempati peringkat kedua 

dengan nilai transaksi Rp 161 triliun dan volume Rp 5,4 miliar. Di urutan keempat ada 

BMRI dengan nilai transaksi 94,3 miliar dan volume 16,4 miliar. Dan di urutan kelima 

ada BBNI dengan nilai transaksi Rp 70,9 miliar dan volume Rp 14,1 miliar. Artinya 

investor mempunyai kepercayaan yang kuat pada perusahaan perbankan untuk 

menanamkan modalnya. Untuk meningkatkan kepercayaan stakeholder dan penanam 

modal, kebijakan transparansi dan akuntabilitas harus ditingkatkan oleh semua 

perusahaan, misal kepatuhan pada regulasi dari regulator (Ustman, 2018). Perusahaan 

harus menyediakan laporan keuangan secara tepat waktu, jelas, akurat, memadai dan 

dapat diukur serta tersedia bagi stakeholder sebagaimana hak-haknya. Namun 

kenyataannya, banyak perusahaan perbankan yang terlambat menyampaikan laporan 
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keuangannya. Terungkap bahwa antara tahun 2019 dan 2021, perusahaan perbankan 

terlambat menyerahkan laporan keuangan yang telah diaudit ke BEI. 

Skandal kasus yang menunjukkan auditor tidak independen dan kompeten 

adalah kasus skandal Enron yang menimbulkan kerugian pada klien karena menipu 

dan mengakali laporan finansial pihak independent. Isu finansial bisa menghancurkan 

tingkat kepercayaan pada masyarakat dari laporan finansial yang sudah diperiksa 

auditor professional. Dengan audit yang bermutu tinggi, maka laporan finansial bisa 

dijadikan dasar membuat keputusan. Bukan hanya skandal Enron di Amerika, namun 

banyak kejadian yang terjadi akibat kurangnya sikap independen dan kompeten. Kasus 

lain yang terjadi di Indonesia sendiri, seperti PT. Telkom, Bank Lippo dan lainnya. 

Namun, kasus terbaru di Indonesia adalah skandal dugaan penyelewengan simpanan 

nasabah PT Bank Tabungan Negara (BTN) di Banyuwangi. Kejadian ini merupakan 

kejadian terbaru yang terjadi di tahun 2017. Dan pada 29 Maret 2017, direktur utama 

yang bertanggung jawab atas pengawasan perbankan Badan Jasa Keuangan (OJK) 

Finlandia menjelaskan bahwa BTN melanggar aturan internalnya sendiri dengan 

memberikan izin kepada bendahara untuk membuka rekening. Dalam kasus penipuan 

ini, OJK menetapkan larangan pembukaan rekening di kasir BTN. 

Berdasarkan observasi sebelumnya yang dilakukan berdasarkan pengumpulan 

informasi perusahaan perbankan dari website Bursa Efek Indonesia, dapat diketahui 

bahwa beberapa perusahaan perbankan terlambat menyampaikan laporan 

keuangannya, yaitu. melebihi tanggal yang ditetapkan OJK, yaitu 90 hari. . setelah 

menutup neraca tahun berjalan (31 Desember). Ke-8 perusahaan perbankan yang 

melaporkan urusan keuangannya pada 31/12/2019 terlambat adalah AGRS, READ, 

BBYB, BGTG, BVIC, INPC, MAYA dan NOBU. Selain itu, per 31 Desember 2020 



9 
 

 

terdapat 12 perusahaan dalam laporan keuangan yang tidak menyampaikan laporan 

keuangan audit tepat waktu, antara lain AGRO, AGRS, READ, BCIC, BGTG, BINA, 

BJTM, BNBA, BSIM, BSWD, BVIC, MAYA dan NOBU. Dan dari 6 laporan 

keuangan auditan yang disampaikan per 31 Desember 2021, 3 perusahaan yang tidak 

menyampaikan laporan keuangan per 31 Maret 2022 adalah BSWD, MAYA dan 

NOBU. Lambatnya laporan finansial dapat menimbulkan kerugian penanam modal 

dan berpengaruh pada tidak bisa terbentuknya keputusan menurut laporan finansial. 

Dan bisa menjadi indikasi buruk dari kesehatan kesehatan perusahaan (Syahputri dan 

Kananto, 2020). 

Berdasarkan fenomena pandemi Covid-19 menimbulkan rasa cemas pada 

masyarakat yang mengakibatkan masalah diberbagai sector industry dan kehidupan 

sehari-harinya, yang kemudian memunculkan masalah pada usaha perbankan, karena 

lembaga perbankan sebagai perantara untuk merealisasikan dan mengelola investasi 

bagi dunia bisnis (Nartaresa, 2021). Dengan perbandingan dari hasil penelitian 

terdahulu yang relevan maka peneliti mengangkat “Pengaruh Audit Delay dan Fee 

Audit terhadap Kualitas Audit pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019-2021” sebagai judul penelitian ini. 

 

B. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat dibuat yaitu: 

1. Apakah audit delay berpengaruh terhadap kualitas audit pada perusahaan 

perbankan secara parsial?  

2. Apakah fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit pada perusahaan perbankan 

secara parsial?  
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3. Apakah audit delay dan fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit pada 

perusahaan perbankan secara simultan?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh audit delay terhadap kualitas audit 

pada perusahaan perbankan secara parsial.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh fee audit terhadap kualitas audit 

pada perusahaan perbankan secara parsial.  

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh audit delay dan fee audit terhadap 

kualitas audit pada perusahaan perbankan secara simultan.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Banyak manfaat diharapkan dari penelitian termasuk dari aspek teoritis, praktis yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Menjadi acuan atau referensi untuk melaksanakan riset lebih mendalam tentang 

kualitas audit, audit delay dan fee audit. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti  

Dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang berbagai aspek yang 

dapat memberikan pengaruh pada kualitas audit. 

2) Bagi Mahasiswa  

Dapat menggunakannya sebagai landasan untuk meneliti lebih lanjut 

terutama mengenai kualitas audit. 
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3) Bagi Profesi Auditor  

Dapat bermanfaat bagi profesi auditor untuk mengetahui signifikansi audit 

delay dan fee audit pada kualitas audit sehingga bisa menghasilkan audit yang 

lebih berkualitas dari sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit delay dan fee audit 

terhadap kualitas audit pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2022. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data pada 

bagian sebelumnya, kesimpulannya yaitu:  

1. Audit delay tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.  

2. Fee audit berpengaruh secara positif terhadap kualitas audit.  

3. Sebesar 14,0% variabel dependen penelitian yakni kualitas audit dipengaruhi oleh 

kedua variabel independen yang diangkat, yaitu audit delay dan fee audit 

B. Keterbatasan Penelitian  

        Keterbatasan dari penelitian ini adalah:  

1. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebatas pada perusahaan perbankan 

ada di BEI saja. Dan belum mampu melihat ada atau tidak ada pengaruh fee audit 

dan audit delay terhadap kualitas audit pada jenis usaha lain. 

2. Data laporan keuangan hanya menggunakan tahun 2019-2022 saja. Sehingga 

kurang mampu memastikan trend kualitas audit dalam jangka waktu yang lebih 

panjang.  

C. Saran untuk Penelitian Selanjutnya  

       Saran yang diberikan peneliti untuk peneliti selanjutnya yaitu:  

1. Peneliti selanjutnya dapat berpindah atau menambah jenis perusahaan lainnya 

agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan.  
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2. Peneliti selanjutnya dapat menambah periode observasi, yakni dengan melakukan 

pengamatan durasi yang lebih lama (di atas empat tahun) sehingga kualitas audit 

dalam jangka waktu panjang dapat dianalisa.  

3. Kualitas audit dipengaruhi oleh audit delay dan fee audit hanya sebesar 14%, 

sehingga penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain yang mungkin 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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